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 BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah negara yang memiliki keberagaman suku, agama, ras, budaya, dan bahasa daerah. Indonesia memiliki lebih dari 300 suku bangsa. Dimana setiap suku bangsa memiliki kebudayaan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain, suku bangsa merupakan bagian dari suatu negara. Dalam setiap suku bangsa terdapat kebudayaan yang berbeda-beda. Selain itu masing-masing suku bangsa juga memiliki norma sosial yang mengikat masyarakat di dalamnya agar ta’at dan melakukan segala yang tertera di dalamnya. Setiap suku bangsa di Indonesia memiliki norma-norma sosial yang berbeda-beda. Dalam hal cara pandang terhadap suatu masalah atau tingkah laku memiliki perbedaan. Ketika terjadi pertentangan antar individu atau masyarakat yang berlatar belakang suku bangsa yang berbeda, mereka akan mengelompok menurut asal-usul daerah dan suku bangsanya (primodialisme).
Pertentangan tersebut menyebabkan ketidakseimbangan dalam suatu Negara (disintegrasi). Secara umum, kompleksitas masyarakat majemuk tidak hanya ditandai oleh perbedaan-perbedaan horisontal, seperti yang lazim kita jumpai pada perbedaan suku, ras, bahasa, adat-istiadat, dan agama. Namun, juga terdapat perbedaan vertikal, berupa capaian yang diperoleh melalui prestasi (achievement). Indikasi perbedaan-perbedaan tersebut tampak dalam strata sosial ekonomi, posisi politik, tingkat pendidikan, kualitas pekerjaan dan kondisi permukiman. Oleh Karena itu, dibutuhkan komunikasi yang baik antar sesama individu agar perbedaan-perbadaan tersebut dapat dituntaskan.
Budyatna dan Ganiem (2012) menjelaskan bahwa komunikasi adalah bagian terpenting dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi tidak saja berlaku pada percakapan tetapi juga mendengar, membaca, menulis, dan bergerak. Semua memerlukan kemahiran yang boleh dipelajari. Oleh karena itu, semakin baik kemahiran ini dikuasai maka semakin berkesan proses komunikasi yang berlagsung. Komunikasi yang berkesan membolehkan ide dapat disampaikan dengan sempurna. Komunikator tahu bagaimana untuk mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Bagaimanapun kepandaian berbicara belum menjamin kemahiran berkomunikasi, karena tidak ada makna jika kata-kata yang disusun indah hanya menyakitkan perasaan orang lain. Komunikasi adalah keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, dimana dapat kita lihat komunikasi terjadi di setiap gerak langkah manusia. Manusia bergantung satu sama lain dan mandiri serta saling terkait dengan orang lain di lingkungannya. Satu-satunya alat untuk dapat berhubungan dengan orang lain di lingkungannya adalah komunikasi baik secara verbal maupun nonverbal. Ahmadi (2009: 88) menyatakan bahwa “bahasa merupakan alat komunikasi antara aku dengan aku lainnya”.Artinya, segala sesuatu yang dipikirkan oleh seseorang itu akan dipahami oleh orang lain, apabila orang pertama tadi menyatakan pikirannya dengan cara tertentu.
Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain baik dalam mencapai kebutuhan hidup manapun dalam membentuk sifat. Dimana semua orang baik sadar maupun tidak sadar telah berkomunikasi satu sama lain, bahkan membutuhkan serta berusaha membuka diri untuk berkomunikasi. Begitu pula halnya remaja, selalu berinteraksi dengan sekitarnya baik perorangan, kelompok maupun organisasi. Adanya kecenderungan psikopatologi pada remaja disebabkan karena adanya hambatan dalam proses komunikasi antara remaja dengan lingkungannya, baik di rumah maupun di sekolah. Komunikasi yang baik merupakan salah satu aspek psikologis yang perlu dikembangkan dalam kehidupan remaja, baik penyesuaian diri dengan remaja lain di dalam kelompok maupun di luar kelompok. Remaja dapat menyesuaikan diri pada lingkungan sosialnya serta dapat mencapai keberhasilan jika mampu berkomunikasi dengan baik.
. Rendahnya komunikasi interpersonal di temukan di SMKN 2 Pinrang. Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan serta di dukung oleh wawancara dengan guru BK pengampuh kelas X RPL, dan XI RPL, yang di lakukan pada tanggal 21-23 Januari 2017, terdapat siswa yang teridentifikasi mengalami komunikasi interpersonal yang rendah. Gejala-gejala rendahnya komunikasi interpersonal yang di jumpai peneliti seperti yang di kemukakan oleh Weaver (Rahman, 1994) yaitu tidak adanya umpan balik atau feedback dalam berkomunikasi. Kemudian De Vito (Budyatna & Ganiem, 2012) mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi mengandung lima ciri sebagai berikut : (1) adanya keterbukaan atau openness; (2) adanya empati (empathy); (3) adanya dukungan (suportiveness); (4)  adanya perasaan positif (positivness); (5) dan adanya kesamaan (equality). Akan tetapi karena rendahnya komuniksi interpersonal siswa di SMKN 2 Pinrang kemudian tidak memiliki ciri-ciri komunikasi interpersonal tersebut. Fenomena rendahnya komunikasi interpersonal siswa di SMK Negeri 2 Pinrang dapat dilihat pada siswa ketika berkomunikasi dengan teman sukar untuk mengerti apa yang sampaikan oleh temannya, disisi lain siswa terlihat kurang tertarik untuk memperhatikan lawan bicara ditandai dengan siswa tidak terfokus pada teman bicara dan terkesan membuang pandangannya, siswa kurang memiliki keterampilan untuk menyampaikan pendapatnya, sehingga terkadang ketidak piawaian itu menjadi suatu wadah bagi siswa-siswa yang tidak tertanggung kemudian dijadikan bahan olok-olokan di hadapan siswa yang lain. Hal ini terjadi pada siswa yang komuniasi interpersonalnya rendah lebih cenderung menarik diri dari komunikasi di lingkungannya dan lebih mementingkan bergaul atau berkomunikasi dengan teman-teman yang lebih dahulu di kenalnya. Penarikan diri diakibatkan oleh pemikiran siswa yang irasional.
Setelah dilaksanakan, hasil skala komunikasi interpersonal memang benar adanya , terdapat 15 siswa yang memiliki kumunikasi interpersonal yang rendah. Selain itu terdapat siswa yang teridentifikasi mengalami komunikasi interpersonal yang rendah ketika diwawancarai memilki pikiran yang irasional. Hal ini di buktikan dengan adanya gagasan siswa yang mengatakan tidak mau berbicara dengan teman kelompoknya, saya malu untuk menungkapkan apa yang saya inginkan. saya tidak ingin menceritakan hal ini kepada teman. Ada juga yang memiliki gagasan bahwa kenapa saya mau membantu dia bukan siapa-siapa saya, kemudia gagasan lain mengatakan saya malas menanggai pembicaraan orang kampung. Apabila pemikiran dan tindakan tersebut di biarkan saja maka akan berakibat siswa akan sulit untuk menciptakan hubungan baru, sulit berkomunikasi dengan teman maupun orang lain. Oleh karena itu kasus tersebut harus segera di tangani.
Penelitian ini difokuskan permasalahan kemampuan komunikasi interpersonal siswa di sekolah, siswa yang kurang memiliki kemampuan berkomunikasi interpersonal dengan siswa lain. Akan merasa rendah diri saat akan mengungkapkan pendapatnya di hadapan orang banyak. Siswa tersebut mungkin saja merupakan siswa yang pintar, namun karena kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal menyebabkan ia kurang bersosialisasi dengan temannya. Di situasi lain siswa tersebut merasa malu untuk memulai suatu hubungan pertemanan dan saling berkomunikasi.
Berdasarkan data-data tersebut, disimpulkan bahwa siswa yang komunikasi interpersonalnya rendah, lebih cenderung untuk menarik diri dari lingkungan pergaulan. Apalagi siswa yang minoritas di lingkungan sekolah. Penarikan diri dalam lingkungan sekolah diakibatkan oleh pemikiran siswa yang irasional terhadap proses pergaulan di sekolah. Oleh karena itu, peneliti menawarkan alternative bantuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa di SMK Negeri 2 Pinrang. Dari beberapa teknik yang ada berkaitan dengan pengubahan pemikiran konseli adalah dengan menggunakan teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT).
Ellis (Corey,2012) berpendapat bahwa REBT merupakan terapi yang sangat komprehensif, yang menangani masalah-masalah yang berhubungan emosi, kognisi, dan perilaku. Lebih lanjut Ellis (Corey,2012: 345) menjelaskan bahwa: 
Kita bisa mengubah perasaan dengan menggunakan nalar yang logis dan deduktif, dan bukannya membiarkan perasaan menguasai kita. Suatu perubahan yang mendalam dalam cara berpikir dapat menghasilkan perubahan yang berarti dalam cara berperasaan dan berperilaku. Maka, orang yang mengalami gangguan dalam alam perasaannya, harus dibantu untuk meninjau kembali cara berpikir dan memanfaatkan akal sehat. Sistem keyakinan adalah penyebab masalah-masalah emosional. Oleh karenanya, konseli ditantang untuk menguji kesahihan keyakinan-keyakinan tertentu
Dari pendapat tersebut, dapat diasumsikan bahwa REBT merupakan acara yang efisien dan efektif untuk membantu orang dalam membuat perubahan pribadinya adalah mengkonfrontasikan para klien dengan keyakinan yang tidak rasional serta menyerang, menantang, mempertanyakan, dan membahas keyakinan yang tidak rasional. Berpikir tidak rasional adalah pikiran yang salah secara empiris atau pikiran yang tidak dapat diverifikasikan secara empiris. Pikiran tidak rasional ini tidak ada gunanya bagi individu dan hanya mengarahkan individu pada konsekuensi yang merusak diri sendiri. Dengan menempatkan kondisi emosinya dalam kerangka berpikir rasional, konseli diharapkan dapat menampilkan perilaku yang rasional pula. Selanjutnya masalah akan menjadi ringan atau bahkan sembuh sama sekali (Oemarjoedi, 2003).
Lebih lanjut, Ellis (Corey,2012:243) mengemukakan bahwa:

Teknik yang paling cepat, paling mendasar, paling rapi dan memiliki efek paling lama untuk membantu orang-orang dalam mengubah respon-respon emosionalnya yang disfungsional adalah mendorong mereka agar mampu melihat dengan jelas apa yang dikatakan oleh mereka kepada diri mereka sendiri pada B (Belief), system keyakinanmerekatentang stimulus-stimulus yang mengenai diri mereka pada A (pengalaman-pengalaman yang mengaktifkan) dan mengajari mereka bagaimana secara aktif dan tegas membantah (pada D). Keyakinan-keyakinan irasional mereka sendiri.
Hal itu didukung juga oleh hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Sinok Daevik Arista (2013). Penelitian yang dilakukannya bertujuan untuk mengetahui peningkatan komunikasi interpersonal siswa melalui penerapan teknik REBT di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 7 orang siswa di SMP Negeri 5 Yogyakarta menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan komunikasi interpersonal siswa setelah diberikan teknik REBT dengan prosedur ABCDEF efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Oleh karena begitu pentingnya komunikasi interpersonal dalam menghadapi kehidupan, maka sudah seharusnya setiap individu khususnya remaja atau siswa memiliki hal demikian. Namun, pada kondisi yang ada di lapangan dijumpai siswa yang memiliki komunikasi interpersonal yang rendah
Mencermati hal tersebut dan pentingnya REBT adapun dalam pelaksanaannya, penerapaan konseling REBT ini menggunakan prosedur ABCDEF, maka penulis tertarik mencoba mengkaji lewat kajian empirik mengenai REBT yang dapat meningkatkan komunikasi antarpribadi siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis terinspirasi untuk mengkaji melalui penelitian dengan judul “Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ( REBT ) untuk meningkatkan Kemampuan komunikasi interpersonal  siswa di SMK Negeri 2 Pinrang.”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat komunikasi interpersonal siswa di SMK Negeri 2 Pinrang?
2. Bagaimana pelaksanaan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) di SMK Negeri 2 Pinrang?

3. Apakah penerapan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMK Negeri 2 Pinrang?
C. Tujuan Penelitian
Mengacu kepada rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui tingkat komunikasi interpersonal siswa di SMK Negeri 2 Pinrang.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan Rational Emotive Behavior Therapy ( REBT )di SMK Negeri 2 Pinrang.
3. Untuk mengetahui penerapan Rational Emotive Behavior Therapy ( REBT )dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa di SMK Negeri 2 Pinrang.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi akademisi, sebagai bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Psikologi Pendidikan dan Bimbingan.
b. Bagi peneliti, akan menjadi masukan dan acuan dalam mengembangkan penelitian di masa mendatang, serta menjadi referensi yang berharga sebagai calon pembimbing.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi tenaga Pembimbing, Rational Emotive Behavior Therapy ( REBT )ini menjadi bahan masukan dalam menghadapi permasalahan siswa, terutama dalam hal berkomunikasi dan bersosialisasi dengan lingkungannya.
b. Bagi para mahasiswa, akan menjadi bahan informasi dan rujukan ke depannya jika sudah terjun ke lapangan sebagai seorang pembimbing.
c. Bagi siswa, agar Rational Emotive Behavior Therapy ( REBT )ini dapat dijadikan sebagai latihan untuk membantu dirinya dalam meningkatkan komunikasi interpersonal agar dapat memulai suatu hubungan pertemanan di lingkungannya.
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